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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan lajunya perkembangan zaman, pemerintah telah 

menetapkan suatu acuan baru tentang tujuan pendidikan untuk diterapkan demi 

terciptanya sumber daya manusia yang melek ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK).  

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

terungkap bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dipelukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

(Undang-Undang Sisdiknas, 2003:3) 

 

Dengan lahirnya undang-undang tersebut, telah membawa dampak positif 

terhadap perubahan kurikulum pembelajaran di Sekolah Dasar (SD), yang dikenal 

dengan “Kurikulum Berbasis Kompetensi” (KBK). 

 Kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar merupakan praktek 

pengembangan potensi siswa, yang dihadapkan pada sejumlah mata pelajaran, 

dengan tujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai bekal meneruskan 

sekolah ke jenjang yang lebih tinggi, dan berguna bagi dirinya dan masyarakat. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di setiap lembaga pendidikan formal 

merupakan suatu keharusan guna menyampaikan berbagai ilmu pengetahuan. 

Muchlisoh (1992:39) menyatakan bahwa: 

“Proses pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar meliputi 

pengembangan materi, sumber belajar, dan pengembangan keterampilan 

berbahasa. Sedangkan tujuannya adalah berorientasi pada cara penggunaan 

bahasa, yang melibatkan empat aspek keterampilan berbahasa yaitu (1) 

keterampilan menggunakan bahasa lisan yakni mendengarkan dan 

berbicara, (2) keterampilan menggunakan bahasa tulis yakni membaca dan 

menulis (mengarang)”. 
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Agar siswa memiliki keterampilan berbahasa yang baik, maka 

pembelajaran bahasa Indonesia harus relevan dengan standar kompetensi bahan 

kajian bahasa Indonesia kurikulum 2004 yang memuat empat aspek keterampilan 

berbahasa yaitu: (1) keterampilan membaca; (2) keterampilan menyimak; (3) 

keterampilan menulis; (4) keterampilan berbicara. Keempat aspek ini merupakan 

satu kesatuan yang saling berhubungan satu sama lain. 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada materi membaca 

permulaan. Pembelajaran membaca harus mendapat porsi yang lebih dari 

pembelajaran bahasa yang lainnya, sebab dewasa ini berbagai macam informasi 

dapat diperoleh melalui bacaan, dan harus disikapi dengan modal kecerdasan, 

keterampilan yang dimiliki siswa.  

Keterampilan membaca yang terdapat dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia merupakan salah satu aspek keterampilan yang harus dimiliki siswa. 

Membaca permulaan merupakan membaca tahap awal yang diberikan di kelas I 

dan II SD. 

Subana (Tt:236) berpendapat bahwa “kepandaian membaca dan menulis 

merupakan dasar bagi anak untuk memperluas ilmu pengetahuan dan 

mengembangkan pribadinya pada masa selanjutnya”. 

Harjasujana (1996:4) mengemukakan bahwa: 

“Membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Membaca bukanlah 

kegiatan memandangi lambang-lambang semata-mata. Bermacam-macam 

kemapuan dikerahkan oleh seorang pembaca agar dia mampu memahami 

materi yang dibacanya. Pembaca berupaya supaya lambang-lambang yang 

dilihatnya itu menjadi lambang-lambang yang bermakna baginya”. 

 

Keterampilan membaca merupakan bekal ilmu yang sangat berharga 

praktis dan logis, yang harus dimiliki oleh setiap orang, dan sebagai alat untuk 

membukakan jendela informasi di era globalisasi ini. Apabila banyak membaca, 

otomatis akan menambah perbendaraan kata, menambah pengetahuan, melatih 

alat ucap, melatih daya nalar, serta memberi tanggapan terhadap isi yang 

dibacanya. Oleh karena itu, membaca dijadikan sebagai topik utama dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia pada penelitian ini. Secara spesifik pembelajaran 

membaca di Sekolah Dasar difokuskan pada membaca permulaan, karena 
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membaca permulaan merupakan awal seseorang untuk bisa membaca dengan baik 

dan benar.  

Dari hasil observasi di SD Negeri Galumpit, selain menghadapi 

permasalahan siswa baru, pada proses belajar mengajar membaca permulaan 

berlangsung ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh guru. Hal ini biasa 

terjadi pada siswa kelas I Sekolah dasar (SD). Dari penilaian hasil observasi, rata-

rata hampir 70% siswa tidak dapat membaca dengan baik dan benar. Hal ini 

terlihat dari nilai rata-rata siswa kurang memuaskan yaitu 50 jauh dari nilai ideal 

yang diharapkan yaitu 70. 

Permasalahan membaca ini timbul karena latar belakang siswa yang 

berbeda-beda, ada yang berasal dari lingkungan keluarga dan ada yang berasal 

dari lingkungan sekolah (Taman Kanak-kanak), serta rendahnya minat siswa 

dalam belajar membaca karena malas atau masih senang bermain-main. Selain itu 

juga metode yang digunakan oleh guru kurang bisa merangsang siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya aspek membaca.  

Dengan ditemukannya permasalahan-permasalahan di atas maka guru 

dituntut untuk mencari solusi yang terbaik dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut, diantaranya dengan mempergunakan salah satu metode yang dianggap 

cocok dengan memperhatikan tingkat kelas, situasi dan kondisi lingkungan siswa 

tanpa mengabaikan faktor-faktor lainnya. 

Untuk mengatasi masalah yang dihadapi guru pada waktu pembelajaran 

membaca, maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa dengan menggunakan metode Struktur 

Analitik Sintetik (SAS). Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui hasil 

belajar membaca siswa sebelum maupun sesudah diterapkan metode SAS, maka 

peneliti perlu melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Untuk itu peneliti 

mengambil judul skripsi “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

dengan Menggunakan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) (Penelitian 

Tindakan Kelas di Kelas I Sekolah Dasar Negeri Galumpit Kecamatan Tegalwaru 

Kabupaten Purwakarta)”. 
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B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas bahwa salah satu penunjang 

terhadap kemampuan membaca adalah diterapkan metode pembelajaran bagi 

siswa. Oleh karena itu dalam penelitian ini dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: Apakah dengan diterapkannya metode SAS dalam membaca permulaan 

dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I di SD Negeri Galumpit 

Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Purwakarta? 

  Untuk membatasi luasnya permasalahan dan untuk memudahkan proses 

penelitian selanjutnya, maka ditentukan beberapa pertanyaan sebagai fokus 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD Negeri 

Galumpit dengan menggunakan metode SAS? 

2. Bagaimana kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 

Galumpit setelah menggunakan metode SAS?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai 

penerapan metode SAS dalam pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD 

Negeri Galumpit Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Purwakarta. 

Sedangkan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh penulis adalah ingin 

mengetahui: 

1. Penerapan metode SAS dalam proses pembelajaran membaca permulaan 

di kelas I SD Negeri Galumpit Kecamatan Tegalwaru Kabupaten 

Purwakarta. 

2. Kemampuan membaca siswa setelah diterapkannya metode SAS pada 

pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD Negeri Galumpit 

Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Purwakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini: 
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1.   Secara teoritis 

Sebagai acuan bagi penelitian-penelitian yang akan datang dan 

digunakan sebagai tolak ukur dalam keberhasilan proses pembelajaran 

khususnya pembelajaran bahasa Indonesia. 

2.   Secara praktis 

-   Bagi Guru: 

a. Untuk memperoleh gambaran tentang masalah yang sering 

ditemukan dalam pembelajaran membaca permulaan pada siswa 

kelas I dan cara menyelesaikan masalah yang dihadapi guru pada 

waktu proses belajar mengajar berlangsung. 

b. Menambah pengetahuan atau wawasan guru mengenai pembelajaran 

membaca permulaan dengan menggunakan metode SAS. 

- Bagi Siswa: 

a. Meningkatkan kemampuan membaca siswa dalam proses 

pembelajaran. 

b. Dalam waktu singkat siswa dapat membaca dengan baik dan benar 

sehingga memudahkan untuk mendikuti kegiatan belajat ke tahap 

selanjutnya. 

- Bagi Sekolah: 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk mengembangkan 

penggunaan metode SAS dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

terutama dalam membaca permulaan pada siswa kelas I SD. 

 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak menimbulkan salah penafsiran terhadap masalah yang akan 

diteliti maka penulis mendefinisikan beberapa istilah yang digunakan dalam judul 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan Membaca Permulaan 

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan (KBBI, 1989:553).  

Membaca permulaan adalah kegiatan membaca pada tahap awal yang 

diberikan pada siswa di kelas I Sekolah Dasar. Sedangkan yang dimaksud 
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dengan kemampuan membaca permulaan adalah kesanggupan atau 

kemahiran yang dimiliki seseorang untuk melakukan kegiatan membaca 

pada tahap awal, yang biasanya diberikan pada siswa di kelas I Sekolah 

Dasar. 

2. Metode SAS 

Metode SAS adalah suatu metode pembelajaran yang menguraikan sebuah 

kalimat menjadi kata, suku kata dan huruf kemudian dirangkaikan kembali 

dari huruf menjadi suku kata, kata dan kembali lagi menjadi sebuah 

kalimat. 

Jadi yang dimaksud dengan peningkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa dengan menggunakan metode SAS adalah usaha 

guru/peneliti dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca siswanya 

dengan menggunakan suatu metode pembelajaran SAS yang dianggap 

mampu membangkitkan minat membaca siswa sehingga siswa mampu 

membaca dengan baik dan benar. 

 

F.   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah: 

Bab I Pendahuluan, berisi (a) Latar Belakang, (b) Rumusan Masalah, (c) 

Tujuan Penelitian, (d) Manfaat Penelitian, (e) Definisi Operasional, (f) 

Sistematika Penulisan. 

Bab II Kajian Teoritik, berisi (a) Hakikat Membaca, (b) Pengertian 

Membaca, (c) Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (d) Metode Struktural 

Analisis Sintesis (Diambil dari Mudjiono, 1991). 

Bab III Metodologi Penelitian, berisi (a) Jenis Penelitian, (b) Desain 

Penelitian, (c) Prosedur Penelitian, (d) Lokasi dan Subyek Penelitian, (e) Data 

Penelitian, (f) Instrumen Penelitian, (g) Teknik Analisis data, (h) Indikator 

Keberhasilan Siswa. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi (a) Deskripsi Lokasi 

Penelitian, (b) Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, (c) Pembahasan hasil 

Penelitian. 
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Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi, berisi (a) Kesimpulan, (b) 

Rekomendasi. 

 


